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‘Perlu Peningkatan Layanan BPJS |

YOGYAKARTA - Tahun
2016 lalu merupakan tahun
ketiga pelaksanaan Jaminan
Kesehatan Nasional (JKN),
yakni kebijakan kesehatan
yang bertujuan  untuk
memenuhi kebutuhan dasar
kesehatan masyarakat. Hingga
sekarang, JKN telah mem-
berikan manfaat kepada jutaan
warga Indonesia. Meski
demikian, kebijakan itu dinilai
masih memiliki banyak keku-
rangan.

*’Sudah saatnya pada 2017
dilakukan evaluasi terhadap
kebijakan BPJS. Bangsa ini
menghadapi situasi yang
cukup serius, karena ada
berbagai masalah konseptual

yang perlu ditelaah lebih
detail. Pada tahun yang keem-
pat nanti perlu agenda baru
terkait sistem kesehatan di
Indonesia,” papar Ketua Board
Pusat  Kebijakan dan
Manajemen Kesehatan (PK-
MK) Fakultas Kedokteran
UGM Prof dr Laksono Tris-
nantoro MSc PhD, kemarin.
Ia menyampaikan hal itu
dalam Diskusi Refleksi 2016
dan Outlook Kebijakan dan
Manajemen Kesehatan 2017
yang diselenggarakan oleh
PKMK di Hotel Phoenix
Yogyakarta. Ia memper-
tanyakan efektivitas BPJS
dalam mencapai misi untuk
memberikan kemudahan dan

pemerataan akses pelayanan
kesehatan di seluruh pelosok
negeri. Menurutnya, BPJS jus-
tru lebih banyak dimanfaatkan
oleh mereka yang memiliki
akses terhadap sarana kese-
hatan.

Tahun 2017 ini, Laksono
menyarankan solusi yang
perlu dipertimbangkan peme-
rintah yaitu penambahan sum-
ber dana dan pembatasan
pengeluaran serta dana kom-
pensasi. Pemerintah harus
berpikir apakah semua orang
perlu BPJS atau bisa ada alter-
natif sistem yang lebih baik.

Dalam tingkat global, ia
menilai sepanjang tahun 2016
masyarakat dunia juga me-
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nyaksikan berbagai lc;‘isis
dalam dunia kesehatan, teruta-
ma terkait penyebaran wabah
penyakit serta situasi krisis aki-
bat bencana alam atau konflik
bersenjata. Direktur PKMK, dr
Yodi Mahendradiata MSc
PhD menambahkan, dalam
konteks kesehatan global,
tahun lalu disebut sebagai
tahun yang suram.

“’Banyak hal yang mem-
prihatinkan dan mengkha-
watirkan terjadi di tahun 2016.
Berbagai outbreak penyakit

_ yang muncul sepanjang tahun

menunjukkan bahwa sistem
kesehatan sekarang masih
sangatrentan,” katanya. (D19-
49)
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